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APLIKASI TRANSFER EMBRIO (TE) UNTUK PENINGKATAN KUALITAS GENETIK 

TERNAK DI BALAI EMBRIO TERNAK CIPELANG BOGOR 

Tri Harsi 

Balai Embrio Ternak Cipelang Bogor 

Pembangunan peternakan merupakan salah satu subsektor pada sektor pertanian yang strategis dalam 

upaya memantapkan ketahanan pangan. Sebagai subsektor  yang berperan sangat besar dalam ketahanan 
pangan, salah satu masalah pokok yang dihadapi subsektor peternakan adalah penyediaan bibit unggul 

berkualitas sebagai penghasil bahan pangan asal ternak untuk memenuhi kebutuhan konsumsi protein 

hewani.  Peternakan mempunyai peran yang sangat strategis antara lain terkait penyediaan pangan sumber 

protein hewani (daging, telur dan susu) yang sangat dibutuhkan masyaraka, turut serta dalam mendukung 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia Indonesia yang sehat dan cerdas, merupakan kebutuhan pokok 

yang sifatnya terus menerus, ternak juga sebagai sumber energi alternatif, seagai penghasil pupuk dan 

sebagai sumber devisa negara. 

Permasalaahn umum yang ada dibidang perbibitan ternak antara lain : jumlah bibit ternak belum 

terpenuhi khususnya di sapi potong dan sapi perah, Sumber-sumber pembibitan ternak masih menyebar 

dengan kepemilikan rendah sehingga menyulitkan pembinaan, pengumpulan dan distribusi bibit dalam 
jumlah yang sesuai, belum berkembangnya usaha perbibitan yang profesional oleh peternak, kelompok 

peternak, atau koperasi dan swasta dengan skala luas, lemahnya daya jangkau layanan UPT Perbibitan, 

karena sebaran ternaknya yang luas dan masih lemahnya pemahaman  manfaat recording/pencatatan serta 

masih adanya pemotongan betina produktif walaupun sudah mulai berkurang. 

Balai Embrio Ternak (BET) sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya  telah memproduksi embrio dan 

bibit ternak hasil TE yang tersebar dibeberapa daerah di Indonesia. Selaras dengan program pemerintah 

dalam Pencapaian Swassembada daging sapi dan Kerbau (PSDSK) tahun 2014 dan swasembada bull 
(pejantan) tahun 2013. Penerapan dan pemanfaatan bioteknologi TE merupakan satu dari sejumlah 

langkah dan antisipasi terhadap kendala penyediaan bibit unggul (bull dan donor) yang selama ini masih 

dipenuhi dari Impor. 

Beragam cara untuk mengembangkan peternakan sapi potong dan sapi perah dilakukan antara lain lewat 
perbaikan kualitas genetik. Namun langkah ini seringkali terhambat karena sulitnya betina kualitas 

unggul.Secara alami seekor induk hanya mampu menghasilkan satu ekor anak dalam setahun atau rata-

rata hannya mampu menghasilkan anak yang berkualitas kurang dari 8 ekor sepanjang hidupnya. 
Menghadapi kendala tersebut, maka TE menjadi salah satu solusi. 

Teknologi TE pada sapi merupakan generasi kedua bioteknologi reproduksi setelah Inseminasi Buatan 

(IB). Pada prinsipnya teknik TE adalah rekayasa fungsi reproduksi sapi berina unggul dengan metode 
superovulasi sehingga diperoleh ovulasi srl telur dalam jumlah besar. Sel teur hasil superovulasi inikan 

dibuahi oleh spermatozoa unggul melalui teknik IB sehingga terbentuk embrio unggul. Embrio yang 

diperoleh dari donor dikoleksi ddan dievaluasi, kemudian ditransfer ke induk resipien sampai terjadi 

kelahiran atau disimpan dalam bentuk beku, sehingga bertahan hidup berpuluh-puluh tahun. 

TE memungkinkan induk betina unggul memproduksi anak dalam jumlah banyaktanpa harus bunting dan 

melahirkan. TE dapat mengoptimalkan bukan hanya potensi dari jantan saja tetapi potensi betina 

berkualitas unggul juga dapat dimanfaatkan secara optimal.Pada proses reproduksi alamiah, kemampuan 
betina untuk bunting hanya sekali dalam 1 tahun dan hanya mampu menghasilkan 1 atau 2 anak bila 

terjadi kembar, sehingga dalam masa hidupnya hanya mampu memberikan keturunan sebanyak kurang 

lebih 8 ekor. 

Menggunakan teknoiologi TE, betina unggul tidak perlu bunting tetapi hanya berfungsi menghasilkan 

embrio yang untuk selanjutnya bisa ditransfer pada induk resipien dengan kualitas genetik rata-rata. Satu 

ekor induk unggul mampu menghasilkan embrio rata-rata 15 – 30 embrio dalam satu tahun, sehingga 

dalam masa hidupnya rata- rata mampu menghasilkan 160 – 240 embrio. Dengan tingkat kebuntingan 
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(CR) TE di Indonesia antara 30 – 40 %, maka akan menghasilkan keturunan sebanyak 42 - 72 ekor 

selama masa hidupnya. Disamping untuk merekayasa reproduksi betina, teknologi TE dapat diterapkan 
untuk percepatan peningkatan kualitas genetik ternak (pemuliaan ternak) terutama ternak lokal yang 

mempunyai potensi genetik unggul. Namun karena tingginya nilai inbreeding akibat perkawinan sedarah 

(penggunaan kawin alam di daerah) yang tidak terjangkau IB, sehingga dari waktu kewaktu kualitas 
genetik ternak lokal mengalami penurunan.    

Dari hasil pelaksanaan kegiatan produksi embrio dan TE oleh Balai Embrio Ternak Cipelang (BET), pada 

ternak sapi lokal khususnya Sapi PO/SO, terjadi peningkatan dan perbaikan mutu genetik ternak PO/SO, 
pada berat lahir.Rata-rata berat lahir sapi PO dipeternak rakyat dan PT. Karya Anugerah Rumpin antara 

20 – 25 kg, di BET Cipelang rata-rata berat lahir : 28 – 30 kg.  
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